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PARMOUT, MERCUSUAR-
Diam-diam Polres Parmout
‘membidik tiga kasus dugaan
korupsi pada tahun 2011 ini.
Adapun ketiga kasus 'yang di-

maksud adalah dugaan korupsi

pada Perusahaan Daerah (PD)
Parmout, dugaan korupsi pem-
bangunan Puskesmas Aedan
Raya pada Dinas Kesehatan
Parmout, dan dugaan korupsi
pada pengelolaan kapal motor
penangkap ikan pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Par-
mout.

Untuk kasus dugaan korupsi
pada PD Parmout, Polres Par-
mout saat ini telah masuk ke-
pada tahap pemeriksaan sejum-
lah orang untuk dimintai kete-
rangan.

Kapolres Parmout, Yusup
Hondawan Naibaho, membe-
narkan hal tersebut. Namun
Hondawan mengaku, untuk
kasus pada Dinas Kesahatan

dan Diskanlut Parmout pihak .

Polres Parmout masih pada
tahap pengumpulan data dan
bahan keterangan.

“Belum -ada pemanggllan
untuk kasus pembangunan Pus-
kesmas Aedan Raya dan kapal
penangkap ikan Diskanlut,” jelas
Hondawan di Kantor Dekab
belum lama ini.

Menurut Hondawan, ketiga
kasus dugaan korupsi tersebut
merupakan pengaduan lang-
sung Bupati Parmout Samsuri-
zal Tombolotutu kepada pihak

kepolisian.
Olehnya kata dia, pihak
kepolisian memberikan

apresiasi tersendiri kepada
Bupati atas komitmennya ter-
hadap pemberantasan korupsi.
“Kami cukup salut terhadap
Pak Bupati dalim kdmitmennya
terhadap pemberantasan ko-
rupsi, dimana beliau langsung
melaporkan kepada pihak ke-
polisian sejumlah kasus-kasus
yang terindikasi merugikan
keuangan negara,” tandas Hon-
dawan. ‘
- Sebagaimana diketahui, se-
lain kasus dugaan korupsi pe-
ngelohan kapal penangkap ikan
pada Diskanlut Parmout, kedua
kasus dugaan korupsi hinnya
tersebut juga telah menjadi
temuan BPK RI dan menjadi
rekomedasi Panja LHP BPK RI
yang dibentuk Dekab Parmout.
Selain itu, kasus pem-
bangunan Puskesman Aedan
Raya dan PD Parmout juga telah
menjadi agenda persidangan
Majelis TP/TGR Pemkab
Parmout vang dipimpin oleh
Sekretaris Daerah. ran










